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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Swamedikasi merupakan proses pengobatan sendiri yang 

dilakukan untuk mengatasi keluhan-keluhan dan penyakit ringan yang sering 

dialami. Gastritis merupakan penyakit ringan yang bisa dilakukan swamedikasi 

oleh individu. Tingkat pengetahuan swamedikasi pada mahasiswa bidang 

kesehatan tergolong dalam kategori baik. Namun demikian, pengetahuan yang 

baik tidak menunjukkan perilaku yang baik dalam melakukan swamedikasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 

perilaku swamedikasi maag pada mahasiswa kesehatan. Metode : Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan rancangan penelitian 

potong lintang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah quota 

sampling. Hasil dan kesimpulan : Responden paling banyak berusia 19 tahun 

(34,769%), berjenis kelamin perempuan (81,788%), dan semester 3 (34,438%). 

Obat yang paling sering dikonsumsi adalah Promag® (62,914%) serta tempat 

yang paling sering dikunjungi untuk memperoleh obat maag adalah apotek 

(58,278%). Tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa kesehatan 

tergolong baik yaitu sebanyak 186 responden (61,590%) serta perilaku 

swamedikasi maag yang positif sebanyak 229 responden (75,828%).  

 

 

Kata kunci: maag, mahasiswa, pengetahuan, perilaku, swamedikasi 

 

 
 

brought to you by COREView metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by Jurnal Mahasiswa Farmasi Fakultas Kedokteran UNTAN

https://core.ac.uk/display/478167484?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1
mailto:sanoii@student.untan.ac.id


ABSTRACT 

 

Background : Self-medication is a process that is carried out to deal with 

complaints and minor ailments that are often experienced. Gastritis is a mild 

disease that can be self-medicated by individuals. The level of self-medicated 

knowledge among health students is in a good category. However, good 

knowledge does not always show good behavior in doing self-medication. The 

purpose of this study was to analyze the relationship between the level of 

knowledge and gastritis selfmedication behavior in health students. Methods : 

This type of study is an descriptive observational study with a cross-sectional 

study design. The sampling technique used was quota sampling. The data analysis 

used was the Spearman Rank correlation test with a confidence level of 95%. 

Results and Conclusions : Most respondents were 19 years old (34.769%), 

female gender (81.788%), third semester (34.438%). The most frequently 

consumed drug is Promag® (62.914%), and the most often visited place to get an 

gastritis drug is a pharmacy (58.278%). The level of knowledge possessed by 

health students was classified as good, namely as many as 186 respondents 

(61.590%) and positive gastritis self-medication behavior as many as 229 

respondents (75.828%). 
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PENDAHULUAN 

Swamedikasi merupakan 

proses pengobatan yang dilakukan 

sendiri oleh seseorang.(1) Persentase 

penduduk Indonesia yang 

mempunyai keluhan kesehatan dalam 

sebulan terakhir dan mengobati 

sendiri meningkat selama 3 tahun 

terakhir (2017-2019) dari 69,43% 

menjadi 71,46%. Persentase 

pengobatan sendiri untuk wilayah 

Kalimantan Barat sendiri adalah 

sebesar 78,98% melebihi rata-rata 

nasional.(2) Swamedikasi biasanya 

dilakukan untuk mengatasi keluhan-

keluhan dan penyakit ringan yang 

sering dialami masyarakat, seperti 

salah satunya adalah sakit maag.(3)  

Gastritis atau maag adalah 

penyakit yang disebabkan oleh 

peningkatan atau kelebihan asam 

lambung yang mengakibatkan 

peradangan pada lambung.(4) Data 

Depkes RI (2014), menyatakan 

angka kejadian gastritis di Indonesia 

sebesar 40,8%. Gastritis merupakan 

salah satu dari sepuluh penyakit 

terbanyak pada pasien rawat inap di 

rumah sakit di Indonesia dengan 

jumlah 30.154 kasus (4,9%).(5)  

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa nilai tingkat 

pengetahuan responden pada 

mahasiswa bidang kesehatan 

tergolong dalam kategori baik. 

Namun demikian, pengetahuan yang 

baik tidak menunjukkan perilaku 

yang baik dalam melakukan 

swamedikasi. Contohnya, dari 

beberapa penelitian menunjukkan 

ketepatan pemilihan dosis obat maag 

yang digunakan responden tidak 

sesuai dengan etiket obat maag. 

Selain itu, kekeliruan responden juga 

terjadi dalam aturan pemakaian obat 

maag. (6,7)  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dan perilaku 

swamedikasi maag pada mahasiswa 

kesehatan. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian observasional dengan 

rancangan penelitian potong lintang 

(cross sectional) yang bersifat 

deskriptif. Kriteria inklusi penelitian 

meliputi mahasiswa kesehatan dari 

prodi keperawatan, farmasi, dan 

kedokteran TA 2020/2021 

Universitas Tanjungpura yang masih 

aktif (semester 1, 3 dan 5), pernah 

menderita maag, dan membeli obat 

maag.  Adapun kriteria eksklusi 

penelitian meliputi mahasiswa 

kesehatan dari prodi keperawatan, 

farmasi, dan kedokteran TA 

2020/2021 Universitas Tanjungpura 

yang tidak menjawab kuesioner 

(Google form) dengan lengkap 

(terdapat soal yang terlewat atau 

tidak terjawab) dan mempunyai 

riwayat pengobatan maag dari resep 

dokter. 

  Kuesioner diuji validitas 

dan reliabilitas terlebih dahulu 

sebelum dibagikan kepada responden 

untuk menjamin kelayakan kuesioner 

dan konsistensi jawaban yang 

diberikan dari waktu ke waktu. 

Kedua uji dilakukan dengan bantuan 

program SPSS Versi 25 dan 

menggunakan taraf signifikansi 

sebesar 5%. Uji validitas 

menggunakan teknik korelasi 

product moment dan uji reliabilitas 

menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha. Pengambilan sampel 

dilakukan secara quota sampling 

terhadap mahasiswa kesehatan 

Fakultas Kedokteran Universitas 



Tanjungpura semester I sebanyak 

103 responden, 3 sebanyak 104 

responden dan V sebanyak 95 

responden yang terdiri dari Program 

Studi Kedokteran (PSKD), Program 

Studi Farmasi (PSF), dan Program 

Studi Ilmu Keperawatan (PSIK).   

 Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis univariat. 

Analisis univariat dimulai dengan 

analisis karaketristik responden yang 

meliputi usia, jenis kelamin, 

semester, obat maag yang 

dikonsumsi, tempat memperoleh obat 

maag, tingkat pengetahuan, dan 

perilaku swamedikasi maag pada 

mahasiswa kesehatan  

 

HASIL  

Uji Validitas 

Uji validitas yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan 

program SPSS versi 25 dengan taraf 

signifikansi yaitu sebesar 5%. 

Kuesioner tingkat pengetahuan dan 

perilaku disebar sebanyak tiga (3) 

kali percobaan. Penyebaran pertama 

dilakukan pada mahasiswa kesehatan 

Universitas Tanjungpura semester 7 

yang masih aktif. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam uji validitas 

pertama adalah 33 responden. 

Penyebaran kedua dilakukan pada 

mahasiswa non-kesehatan 

Universitas Tanjungpura yang masih 

aktif. Jumlah sampel yang digunakan 

dalam uji validitas kedua adalah 35 

responden. Penyebaran ketiga 

dilakukan pada mahasiswa non-

kesehatan Universitas Tanjungpura 

yang masih aktif. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam uji validitas 

ketiga adalah 36 responden. Tabel 1 

dan 2 menunjukkan hasil uji validitas 

kuesioner tingkat pengetahuan dan 

perilaku tahap ketiga. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Kuesioner Tingkat Pengetahuan 

Tahap Ketiga 
No. 

Penyataan 

Hasil Keterangan 

R  

Hitung 

R 

Tabel 

1. 0,446 0,329 Valid 

2. 0,193 0,329 Tidak 

Valid 

3. 0,398 0,329 Valid 

4. 0,030 0,329 Tidak 

Valid 

5. 0,452 0,329 Valid 

6. 0,203 0,329 Tidak 

Valid 

7. 0,424 0,329 Valid 

8. -0,026 0,329 Tidak 

Valid 

9. 0,405 0,329 Valid 

10 -0,126 0,329 Tidak 

Valid 

11. 0,175 0,329 Tidak 

Valid 

12. 0,550 0,329 Valid 

13. 0,598 0,329 Valid 

14. 0,138 0,329 Tidak 

Valid 

15. 0,547 0,329 Valid 

16. 0,582 0,329 Valid 

17. 0,362 0,329 Valid 

18. 0,352 0,329 Valid 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Kuesioner Perilaku Tahap Ketiga 
No. 

Penyataan 

Hasil Keterangan 

R 

Hitung 

R 

Tabel 

1. 0,600 0,329 Valid 

2. 0,434 0,329 Valid 

3. 0,643 0,329 Valid 

4. 0,582 0,329 Valid 

5. 0,383 0,329 Valid 

6. 0,017 0,329 Tidak Valid 

7. 0,293 0,329 Tidak Valid 

8. 0,617 0,329 Valid 

9. 0,316 0,329 Tidak Valid 

10 0,467 0,329 Valid 

 

Pada kuesioner tingkat 

pengetahuan didapatkan bahwa dari 

18 pernyataan terdapat 7 pernyataan 

yang tidak valid, yaitu pernyataan 



nomor 2, 4, 6, 8, 10, 11 dan 14. 

Pernyataan sisa yang telah valid 

berjumlah 11 pernyataan yakni 

nomor 1, 3, 5, 7, 9, 12, 13, 15, 16, 

17, dan 18. Hal ini ditunjukkan 

melalui Tabel 1. Tabel 2 

menunjukkan bahwa dari 10 

pernyataan pada kuesioner perilaku 

terdapat 7 pernyataan yang valid 

yakni nomor 1, 2, 3, 4, 5, 8, dan 10. 

Adapun pernyataan yang tidak valid 

berjumlah 3 pernyataan, yaitu nomor 

6, 7, dan 9.  

 

Uji Reliabilitas 

Pada penelitian ini, uji 

reliabilitas menggunakan program 

SPSS versi 25 dengan taraf 

signifikansi yaitu sebesar 5%. 

Metode yang digunakan adalah 

metode Cronbach Alpha. Uji 

reliabilitas yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan 

responden mahasiswa non-kesehatan 

Universitas Tanjungpura sebanyak 

36 orang. Tabel 3 menunjukkan hasil 

uji reliabilitas kuesioner tingkat 

pengetahuan dan perilaku tahap 

ketiga. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Kuesioner Tingkat Pengetahuan dan 

Perilaku Tahap Ketiga 
 Nilai 

Cronbach 

Alpha 

Jumlah 

Penyataan 

Tingkat 

Keandalan 

Tingkat 

Pengetahuan 

0,683 11 butir  Reliabel  

perilaku 0,644 7 butir  Reliabel 

Data hasil pengujian 

reliabilitas kuesioner tingkat 

pengetahuan tahap ketiga pada Tabel 

3 menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach Alpha dari 11 butir 

penyataan yang diujikan adalah 

sebesar 0,683. Adapun nilai 

Cronbach Alpha dari 7 butir 

penyataan pada kuessioner perilaku 

adalah 0,644. 

 

Data Karaktersitik Responden 

Karaktersitik responden pada 

penelitian ini meliputi usia, jenis 

kelamin, semester, obat maag yang 

dikonsumsi, tempat memperoleh obat 

maag, tingkat pengetahuan, dan 

perilaku swamedikasi maag pada 

mahasiswa kesehatan. Tabel 4 

menunjukkan responden yang paling 

banyak melakukan swamedikasi 

maag berusia 19 tahun (34,769%) 

serta berjenis kelamin perempuan 

(81,788%). Semester yang paling 

banyak ditempuh oleh responden 

adalah semester 3 (34,438%). 

Adapun obat maag yang  paling 

banyak dikonsumsi oleh responden 

adalah Promag® (62,914%) serta 

paling banyak memperoleh obat 

maag di apotek (58,278%). Tabel 4 

menunjukkan hasil data berdasarkan 

karakteristik responden mahasiswa 

kesehatan Universitas Tanjungpura 

TA 2020/2021. 

Distribusi tingkat 

pengetahuan mahasiswa kesehatan 

pada Tabel 5 menunjukkan bahwa 

responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 186 

responden (61,59%). Selanjutnya, 

tingkat pengetahuan cukup sebanyak 

97 responden (32,12%) dan diikuti 

tingkat pengetahuan kurang 

sebanyak 19 responden (6,29%). 

Adapun distribusi perilaku pada 

mahasiswa kesehatan ditunjukkan 

melalui Tabel 6. Responden yang 

memiliki perilaku positif sebanyak 

229 responden (75,83%) serta 

perilaku negatif sebanyak 73 

responden (24,17%). 

 



Tabel 4 Data Karakteristik 

Responden (N=302 responden) 
No

. 

Karakteristik Jumla

h (n) 

Persenta

se (%) 

1. Usia (tahun) 

 a. 17 10 3,311 

b. 18 89 29,470 

c. 19 105 34,769 

d. 20 87 28,808 

e. 21 10 3,311 

f. 22 1 0,331 

2. Jenis Kelamin 

 a. Laki-laki 55 18,212 

b. Perempuan  247 81,788 

3. Semester   

 a. Semester 1 103 34,106 

b. Semester 3 104 34,438 

c. Semester 5 95 31,456 

4.  Obat maag yang 

dikonsumsi  

  

 a. Promag® 190 62,914 

b. Mylanta® 43 14,238 

c. Antasida 

doen®  

35 

11,590 

d. Polysilane

® 

20 

6,623 

e. Farmacrol 
forte® 

5 
1,656 

f. Dexanta®   2 0,662 

g. Hufamag® 2 0,662 

h. Lambucid

® 

2 

0,662 

i. Acitral® 1 0,331 

j. Lexacrol®  1 0,331 

k. Carsida®  1 0,331 

5. Tempat 

memperoleh 

obat maag 

  

 a. Apotek  176 58,278 

b. Minimarke

t   

45 

14,900 

c. Supermark

et 

2 

0,663 

d. Toko obat 43 14,238 

e. Warung  36 11,921 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 Distribusi Tingkat 

Pengetahuan Pada Mahasiswa 

Kesehatan 
Tingkat 

Pengetahuan 

Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik  186 61,59 

Cukup  97 32,12 

Kurang  19 6,29 

Total 302 100 

 

Tabel 6 Distribusi Perilaku 

Pada Mahasiswa Kesehatan 
Perilaku Jumlah (n) Persentase 

(%) 

Positif 229 75,83 

Negatif 73 24,17 

Total 302 100 

 

 

PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah uji validitas dan 

uji reliabilitas kuesioner. Uji 

validitas digunakan untuk 

mengetahui kelayakan dari tiap butir 

pernyataan pada kuesioner. Pada 

penelitian ini, uji validitas 

menggunakan program SPSS Versi 

25 dan menggunakan taraf 

signifikansi sebesar 5%. Teknik yang 

digunakan adalah teknik korelasi 

product moment dan hasilnya 

dikatakan valid apabila nilai r hitung 

lebih dari r tabel untuk setiap butir 

soal.(8) Uji validitas pada penelitian 

ini dilakukan sebanyak 3 kali 

sebelum akhirnya diperoleh 

kuesioner yang valid.  

Pada uji validitas tahap 

pertama yang dilakukan pada 

mahasiswa kesehatan Universitas 

Tanjungpura semester 7 yang masih 

aktif didapatkan bahwa  terdapat 

banyak pernyataan yang konstan dan 

tidak valid. Pernyataan yang tidak 

valid ini mungkin dikarenakan 



pernyataan yang digunakan kurang 

jelas sehingga tidak dipahami oleh 

para responden sehingga disusun 

kembali pernyataan tersebut dan 

disebar ulang. Penyebaran kuesioner 

tahap kedua dilakukan pada 

mahasiswa non-kesehatan 

Universitas Tanjungpura yang masih 

aktif. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan masih terdapat 

beberapa pernyataan yang tidak valid 

dan terdapat indikator yang tidak 

memiliki pewakilan pernyataan. 

Pernyataan yang tidak valid tersebut 

kemudian disusun kembali 

kalimatnya dan disebar untuk ketiga 

kalinya. 

Hasil uji validitas  kuesioner 

tingkat pengetahuan tahap ketiga 

pada Tabel 1 didapatkan bahwa dari 

18 pernyataan terdapat 7 pernyataan 

yang tidak valid, yaitu pernyataan 

No. 2, 4, 6, 8, 10, 11 dan 14. Ketujuh 

pernyataan yang tidak valid tersebut 

kemudian dihapus dari kuesioner. 

Pernyataan sisa yang telah valid 

berjumlah 11 pernyataan dimana tiap 

pernyataan sudah dapat mewakili 

setiap indikator dari penelitian ini. 

Adapun hasil uji validitas kuesioner 

perilaku pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa dari 10 pernyataan terdapat 3 

pernyataan yang tidak valid, yaitu 

pernyataan No. 6, 7 dan 9. Total dari 

ketiga pernyataan yang tidak valid 

tersebut kemudian dihapus dari 

kuesioner. Pernyataan sisa yang telah 

valid berjumlah 7 pernyataan dimana 

tiap pernyataan sudah dapat 

mewakili setiap indikator dari 

penelitian ini. 

 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengukur instrumen terhadap 

ketepatan (konsisten) artinya ketika 

suatu kuesioner dijawab seorang 

responden berkali-kali menghasilkan 

jawaban yang sama. Uji reliabilitas 

menggunakan program SPSS dengan 

menggunakan metode Cronbach 

Alpha. Kuesioner dikatakan reliabel, 

apabila memiliki nilai Cronbach 

Alpha (α) > 0,6. (9) Data hasil 

pengujian reliabilitas kuesioner 

tingkat pengetahuan pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach 

Alpha dari 11 butir penyataan yang 

diujikan tersebut sudah reliabel. Hal 

ini dikarenakan nilai Cronbach 

Alpha yang diperoleh sudah melebihi 

dari 0,6 yaitu sebesar 0,683. Tabel 3 

juga menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach Alpha dari 7 butir 

penyataan pada kuesioner perilaku 

yang diujikan tersebut sudah reliabel. 

Hal ini dikarenakan nilai Cronbach 

Alpha yang diperoleh sudah melebihi 

dari 0,6 yaitu sebesar 0,644.  

 

Data Karaktersitik Responden 

Data karakteristik responden 

pada Tabel 4 menunjukkan bahwa  

usia responden terbanyak pada 

penelitian ini adalah usia 19 tahun 

dengan jumlah 105 responden 

(34,7699%). Usia terbanyak kedua 

adalah usia 18 tahun sebanyak 89 

responden (29,470%) diikuti usia 20 

tahun sebanyak 87 orang (28,808%), 

usia 17 tahun sebanyak 10 orang 

(3,311%), usia 21 tahun sebanyak 10 

orang (3,311%) dan usia 22 tahun 

sebanyak 1 responden (0,331%). 

Hasil yang diperoleh serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Farizal. Pada penelitian tersebut 

didapatkan bahwa usia yang paling 

banyak melakukan swamedikasi obat 

maag adalah 17-25 tahun. (10) 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Harahap NA juga menunjukkan 



bahwa usia responden yang paling 

banyak melakukan swamedikasi di 

tiga apotek kota Panyabungan adalah 

18-28 tahun. (11)  

Usia yang dimiliki oleh 

responden pada penelitian ini masih 

tergolong produktif. Usia produktif 

pada umumnya akan memiliki 

tingkat produktivitas yang lebih 

tinggi serta kesibukan yang padat. (12) 

Jadwal yang padat merupakan salah 

satu penyebab mahasiswa sering 

memiliki pola makan yang tidak 

teratur serta stress akibat beban studi 

yang berlebihan atau tidak sesuai 

harapan. Pada saat mengalami stress 

tubuh akan memproduksi asam 

lambung yang berlebih serta 

mempengaruhi nafsu makan dan 

berdampak pada pola makan. 

Kebiasaan makan yang tidak teratur 

dan apabila berlangsung lama akan 

meningkatkan produksi asam 

lambung dan mengiritasi dinding 

mukosa lambung. (5, 13)  

Jenis kelamin responden yang 

paling banyak melakukan 

swamedikasi maag adalah 

perempuan dengan jumlah 247 

responden (81,788%). Adapun 

jumlah responden laki-laki yaitu 

sebanyak 55 orang (28,212%). Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Farizal, Handayani 

dan Widayati dimana diketahui 

jumlah responden perempuan yang 

melakukan swamedikasi berada di 

atas 50%.(10, 14, 15) Tingginya 

persentase swamedikasi maag pada 

responden perempuan dibandingkan 

laki-laki dikarenakan pada 

umumnya, perempuan lebih 

memperhatikan biaya dan efektivitas 

obat yang digunakan. Selain itu, 

perempuan juga menganggap 

pencegahan dan penggunaan obat 

lebih efektif dibandingkan laki-laki. 
(16)  

Jumlah responden yang 

paling banyak adalah respoden 

Semester 3 dengan total 104 

respoden (34,438%). Respoden 

terbanyak kedua adalah responden 

Semester I dengan total 103 

responden (34,106%) dan diikuti 

oleh responden Semester V yaitu 

sebanyak 95 responden (31,456%). 

Hal ini dikarenakan jumlah 

mahasiswa semester 3 memiliki 

populasi terbanyak di fakultas 

kedokteran, Universitas 

Tanjungpura. Jumlah responden yang 

diperoleh juga telah sesuai dengan 

perhitungan sampel yang dilakukan 

sebelumnya dan sudah memenuhi 

kuota masing-masing semester. 

Responden pada saat diserang 

sakit maag, obat yang paling sering 

dikonsumsi adalah obat Promag® 

yaitu sebanyak 190 responden 

(62,914%). Obat terbanyak kedua 

yang dikonsumsi adalah Mylanta® 

yaitu sebanyak 43 responden 

(14,238%) diikuti obat Antasida 

doen® (11,590%), Polysilane® 

(6,623%), Farmacrol forte® 

(1,656%), Dexanta® (0,662%), 

Hufamag® (0,662%), dan 

Lambucid® (0,662%). Obat maag 

yang paling jarang dikonsumsi 

adalah Acitral® (0,331%), 

Lexacrol® (0,331%), dan Carsida® 

(0,331%). Hal ini dikarenakan 

Promag® merupakan salah satu obat 

maag yang memiliki iklan sehingga 

nama obat Promag® lebih familiar di 

telinga respoden. Hal ini telah sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hidayati dkk dimana pada 

penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa obat Promag® merupakan 

obat yang paling banyak digunakan 



oleh para responden untuk mengobati 

sakit maag. (17)  Hydrotalcite dan 

Mg(OH)2 yang terkandung dalam 

Promag® merupakan obat maag 

golongan antasida. Mekanisme kerja 

antasida yaitu dengan menetralkan 

asam lambung dan meredakan gejala 

seperti nyeri pada ulu hati, mual dan 

muntah. Adapun Simetikon yang 

berfungsi untuk meredakan rasa 

kembung. (18)  

Tabel 4 juga menunjukkan 

bahwa responden memperoleh obat 

maag paling banyak yaitu di apotek 

tanpa resep dokter yaitu sebanyak 

176 responden (58,278%). Tempat 

kedua ditempati oleh minimarket   

sebanyak 45 responden (14,9%) 

diikuti toko obat sebanyak 43 

respoden (14,238%), warung 

sebanyak 36 responden (11,921%). 

Tempat yang paling sedikit 

dikunjungi untuk memperoleh obat 

maag adalah supermarket yaitu 

sebanyak 2 responden (0,663%). Hal 

ini telah sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Suherman dkk 

dimana didapatkan 68,9% responden 

mendapatkan obat dari apotek tanpa 

resep dokter. (19) Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Sholiha S, 

responden lebih memilih apotek 

sebagai tempat pembelian obat 

karena mutu dan keaslian obatnya 

lebih dipercaya. Adapun petugas 

apotek yang memberikan edukasi 

dan pelayanan terkait keluhan dan 

penyakit yang dialami oleh 

responden menjadi nilai lebih 

dibandingkan dengan tempat 

pembelian obat lainnya seperti 

supermarket, warung, dll. (20)  

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 186 

responden (61,59%). Selanjutnya, 

tingkat pengetahuan cukup sebanyak 

97 responden (32,12%) dan tingkat 

pengetahuan kurang sebanyak 19 

responden (6,29%). Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas dari 

responden telah memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik tentang 

swamedikasi maag. Menurut 

Handayani DT, mahasiswa kesehatan 

cenderung memiliki pengetahuan, 

sikap, dan perilaku swamedikasi 

yang lebih baik dibandingkan 

mahasiswa non-kesehatan karena 

memiliki pendidikan formal yang 

mendukung. (14) Penelitian serupa 

yang dilakukan oleh Teh (2020) 

memperoleh bahwa tingkat 

pengetahuan yang dimiliki oleh 

mahasiswa Thailand di Malang 

mayoritas tergolong tinggi, yakni 

sebanyak 49,2%, tergolong cukup 

41,5%, tergolong rendah 6,2% dan 

tergolong sangat rendah sebanyak 

3,1%. (21) Mahasiswa cenderung 

melakukan swamedikasi karena lebih 

banyak berhubungan dengan media 

sosial dan komunikasi sehingga lebih 

mudah untuk memperoleh 

informasi.(10) 

Data pada Tabel 6 

menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki perilaku positif sebanyak 

229 responden (75,83%), dan 

perilaku negatif sebanyak 73 

responden (24,17%). Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas dari 

responden telah memiliki perilaku 

yang positif tentang swamedikasi 

maag. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lestari (2020) 

dimana pada penelitian tersebut 

mendapatkan mayoritas dari 

responden telah memiliki perilaku 

yang cukup tentang swamedikasi 

maag. Namun masih terjadi 

kekeliruan dalam ketepatan 



pemilihan dosis. Responden pada 

penelitian tersebut mengurangi 

pemakaian obat maag dari 3-4 kali 

sehari menjadi 1-2 kali sehari.(6)   

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah mayoritas mahasiswa 

kesehatan yang melakukan 

swamedikasi maag berusia 19 tahun 

(34,769%), berjenis kelamin 

perempuan (81,788%), dan semester 

3 (34,438%). Obat yang paling 

sering dikonsumsi adalah Promag® 

(62,914%) serta tempat yang paling 

sering dikunjungi untuk memperoleh 

obat maag adalah apotek (58,278%). 

Tingkat pengetahuan yang dimiliki 

oleh mahasiswa kesehatan tergolong 

baik yaitu sebanyak 186 responden 

(61,590%) serta perilaku 

swamedikasi maag yang positif 

sebanyak 229 responden (75,828%). 
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